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Bandengan waters are marine tourism area which should be preserved, so that it is necess y(tS
analyze the suitability and carrying capacity of the area. This study aims to determine the suitability o i
tourism using tourism suitability indices method based on biophysical parameters Biophysical-
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bottom substrate, slope and width of the beach, land cover and type of beach and the avai a
water. Analys1s of the carrying capacity of the area was conducted to determlne the w1dth e area and

1ty of marine
e very suitable

total area of 99.68 hectares and a capacity of 11,961 visitors.

Kata kunci: marine tourism, suitability analysis, carrying capacity.@ L

Perairan Bandengan merupakan kawasan wisata bahari
perlu dilakukan analisa kesesuaian dan daya dukung ka

arus dijaga kelestariannya, sehingga
elitian ini bertujuan untuk mengetahui

kesesuaian wisata bahari dengan metode indeks kesesuaian W&a berdasarkan parameter biofisik perairan.

Parameter biofisik perairan yang dijadikan kriteria yaitu t
kecerahan, kecepatan arus, material dasar perairanf
pantai serta ketersediaan air bersih. Analisa daya duku
dan daya tampung untuk masing-masing kategori @

wisata bahari dan daya dukung kawasan, a
pada perairan Bandengan. Kategori wisata bal

luas kawasan 99,68 ha dan daya ta

terumbu karang, biota berbahaya, kedalaman,
ngan dan lebar pantai, penutupan lahan dan tipe

e
&kawasan dilakukan untuk mengetahui luas kawasan
t& bahari. Berdasarkan hasil analisa terhadap kesesuaian
ategori wisata yang sangat sesuai untuk dikembangkan
ang pertama yaitu rekreasi dan renang dengan luas kawasan

1.961 wisatawan.

52,46 ha dan daya tampung 27,978 wisatéanoKategori kedua yaitu berperahu, banana boat dan jet ski dengan

Keywords:  wisata bahari, @g’s kesesuaian, daya dukung.

PENDA

Wisata Bahari\e
wisata yang berke

AN

fupakan salah satu jenis
di Indonesia. Hal ini di-
sebabkan Indo erupakan negara kepulauan
dan memilikj Pgtensi sumberdaya pesisir dan laut-
an yang s besar (Haris dan Godwin, 2002).
Sumber yia pesisir dan lautan yang dapat ditemui
f% ia antara lain populasi ikan hias yang
éﬁ kan mencapai sekitar 263 jenis, terumbu
karang, padang lamun, hutan mangrove dan ber-
bagai bentang alam pesisir yang unik. Kondisi pe-
mandangan alamiah tersebutlah yang menjadi daya
tarik yang sangat besar bagi wisatawan. Daerah
yang memiliki potensi pesisir dan pantai, pengem-
bangan pariwisata pantai atau bahari merupakan
suatu tantangan yang menjanjikan, mengingat pa-
riwisata merupakan sektor yang mampu membe-
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rikan kontribusi tinggi bagi perekonomian daerah
(Hunger dan Wheelen, 2003).

Perairan Bandengan merupakan salah satu
wilayah yang berada di Kabupaten Jepara dengan
luas wilayah 586 ha dengan panjang garis pantai
3,85 km dan memiliki air yang bersih, hamparan
pasir putih yang luas dan memiliki terumbu ka-
rang. Keindahan alam perairan Bandengan ini
menjadi daya tarik bagi wisatawan, sehingga per-
airan Bandengan telah dijadikan sebagai salah satu
tujuan wisata bahari. Berdasarkan data dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Jepara, tahun 2011 jumlah
wisatawan yang datang ke Pantai Bandengan terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 jumlah
wisatawan adalah 61.657 dan pada tahun 2011 me-
ningkat hingga mencapai 203.637 atau mengalami
peningkatan sebesar 3,5 kali dalam waktu 5 tahun.

Peningkatan jumlah wisatawan dan akti-
vitas wisata bahari yang dilakukan jika tidak dike-
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lola secara tepat akan berpengaruh terhadap ling-
kungan. Hal ini disebabkan perairan Bandengan
termasuk wilayah pesisir yang rentan terhadap ber-
bagai perubahan ekosistem. Berdasarkan hasil pe-
nelitian Supriharyono (2007), menyatakan bahwa
Pantai Bandengan telah mengalami penurunan
kualitas lingkungan terutama dalam hal tutupan
terumbu karang hidup hanya sebesar 5% dan hanya
berupa koloni-koloni karang baru atau berupa ko-
loni-koloni karang yang tidak seluruh koloninya
dalam kondisi hidup. Hal ini di dukung juga de-
ngan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Ka-
bupaten Jepara (2010) yang menyatakan bahwa
ekosistem terumbu karang yang ada di perairan
Bandengan telah mengalami kerusakan dan hanya
terdapat 17,5 ha terumbu karang yang juga dalam
kondisi rusak berat. Kerusakan terhadap terumbu
karang yang terjadi di perairan Bandengan meru-
pakan akibat dari aktivitas yang terdapat dalam
kawasan perairan Bandengan, baik aktivitas wisa-
ta, penangkapan ikan dan pengambilan terumbu
karang untuk dijual dan dijadikan hiasan.
Aktivitas wisata bahari merupakan salah
satu faktor penyebab terjadinya perubahan eko-
sistem di perairan Bandengan. Hal tersebut meru-
pakan akibat dari aktivitas wisata bahari yang di-
lakukan belum disesuaikan dengan kondisi biofisik
dan daya dukung kawasan. Pengembangan wisata
bahari di perairan Bandengan harus sesuai dengan «
kondisi biofisik perairan dan daya dukung @
san. Penelitian ini bertujuan untuk mengdgatisa
kesesuaian wisata bahari (kategori rekre n be-
renang, kategori selam permukaan/s %ling, ka-
tegori selam/scuba diving dan kaé;i erperahu,
banana boat dan jet ski) ber an parameter
biofisik perairan dan daya @kawasan wisata
bahari di perairan Bander\%’ al ini bermanfaat
a kerusakan lingkungan
a kawasan wisata bahari
adi dasar dalam pengelolaan
ari di perairan Bandengan.

yang terus-meneru
Bandengan, sert

kawasan WiS&

TODE PENELITIAN

L J

Ytasiun pengamatan pada penelitian ini ter-
dirtéddrissembilan titik dan ditentukan berdasarkan
letak lokasi yang dapat mewakili keadaan lokasi
penelitian secara umum dan merupakan kawasan
yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata ba-
hari di perairan Bandengan (Gambar 1). Pengam-
bilan data parameter biofisik perairan dilakukan

selama tiga bulan yaitu Agustus—Oktober 2011.
Analisis kesesuaian wisata bahari diklasi-
fikasikan dalam tiga kelas kesesuaian yaitu Sangat
Sesuai (S1), Sesuai (S2), dan Tidak Sesuai (N). Pe-
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netapan kelas kesesuaian didasarkan pada nilai
yang diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian
antara kategori nilai setiap parameter dan bobot
untuk setiap kegiatan wisata bahari. Parameter
yang digunakan dalam menentukan kesesuaian wi-
sata bahari kategori rekreasi dan berenang, yaitu
kedalaman, tipe pantai, lebar pantai, biota berba-
haya, material dasar perairan, kecepatan arus, ke-
miringan pantai, kecerahan, penutupan lahan pan-
tai dan ketersediaan air tawar. Parameter untyk ka-
tegori snorkeling yang diukur sama den&aﬂda
kategori selam, yaitu kecerahan, tutupgn kar
material dasar perairan, biota berbah
arus, dan kedalaman terumbu ka

parameter untuk kategori berpgﬁ?

-

dx ski dan ba-
nana boat adalah kedalaman dgn fecepatan arus.
Analisa daya dukung kawa DK) yang dilaku-
kan dalam penelitia menghitung luas
kawasan yang sesua setiap aktivitas wisata
dan menentukan juﬂ@ maksimum pengunjung
yang secara fisi at ditampung pada suatu ka-

wasan yan t sedlakan pada waktu tertentu
tanpa men an gangguan bagi lingkungan dan
manusi
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Gambar 1.Peta stasiun penelitian di perairan
Bandengan.

Observation stations at Bandengan waters.
(Citra Satelit Quick bird, 2007; Peta Lingkungan

Pantai Indonesia, 2000; Peta Rupabumi Indonesia,
1999).

Figure 1.

Daya dukung kawasan dihitung dengan
rumus (Yulianda, 2007): DDK—KE X W—p
Ket.: Dpk (daya dukung kawasan); K (potensi ekologis pe-
ngunjung per satuan unit area); Lp (luas area atau panjang area
yang dapat dimanfaatkan); Lt (unit area untuk kategori terten-
tu); Wt (waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan
wisata dalam 1 hari); Wp (waktu yang dihabiskan oleh pe-
ngunjung untuk setiap kegiatan tertentu).
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Tabel 1. Prediksi potensi ekologis, luas area, waktu
pengunjung dan waktu kawasan.
Table 1. Predicted ecological potency, unit area,
visitor time and available time.
Je:nis penguznjung E:e:; .Wp W ¢
kegiatan K Lt (md) (jam) (jam)
Rekreasi 1 50 3 8
dan berenang
Snorkeling 1 250 2 6
Selam 1 500 3 6
Berperahu, 1 500 1 8
jets ski dll.

Sumber: Yulianda (2007)

Yulianda (2007) menyatakan, waktu ke-
giatan pengunjung (Wp) dihitung berdasarkan la-
manya waktu yang dihabiskan pengunjung untuk
melakukan kegiatan wisata. Waktu pengunjung ju-
ga diperhitungkan berdasarkan waktu yang dise-
diakan oleh suatu kawasan wisata. Waktu kawasan
adalah lama waktu area dibuka dalam satu hari.
Waktu kawasan pada wisata bahari Bandengan di-
dasarkan pada jam kerja yaitu dari pukul 08.00—
16.00 WIB (8 jam/hari). Potensi ekologis, unit area,
waktu pengunjung dan waktu kawasan dapat dili-
hat pada Tabel 1 dan diperoleh hasil wawancara pa-
da penelitian awal secara langsung pada wisatawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi biofisik perairan Bandengan
Terumbu karang
Hasil pengamatan yang dilakukan t ap

persentase tutupan terumbu karang pad#,perairan
Bandengan, menunjukkan bahwa te karang
berada pada kategori yang buruk a persenta-

se tutupannya hanya berkisar 0—2452%. Kerusak-
an ini disebabkan oleh berbaéfaktor baik yang
berasal dari kegiatan mangsta maupun kerusakan
yang terjadi akibat dkam. ,Salah satu faktor yang
menyebabkan kerus%kerumbu karang ini ada-
lah masih adany arakat yang mengambil ka-
rang untuk dij ;ﬁ

Supriharyono (2007), kerusakan
terumbu, g dapat disebabkan oleh faktor fisik,
kimi® iologi. Terumbu karang sangat sensitif
ter pengaruh lingkungan, baik yang bersifat
fisikSeperti kerusakan akibat aktivitas manusia,
pencemaran bahan kimia maupun kerusakan akibat
aktivitas biologis (Burke et al., 2002; Dahuri, 2003).
Kondisi terumbu karang yang berada di perairan
yang termasuk dalam kategori yang buruk menye-
babkan kegiatan wisata bahari kategori snorkeling
dan selam tidak dapat dilakukan, karena tujuan uta-
ma dari wisata ini adalah menikmati pemandangan
bawah laut yang di dominasi oleh keberadaan te-
rumbu karang pada suatu perairan.

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JPKT
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Biota berbahaya

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap
biota berbahaya dengan indikator utama adalah bu-
lu babi pada penelitian ini menyatakan tidak dite-
mukan adanya biota tersebut. Bulu babi dijadikan
indikator utama karena memiliki duri yang bera-
cun dan jika terinjak oleh wisatawan yang sedang
melakukan aktivitas seperti renang, snorkeling dan
selam, duri tersebut akan patah karena memiliki

sifat yang rapuh, sehingga akan tertanam dalam
kulit yang dapat mengakibatkan infeksi. N@%)‘un
bulu babi termasuk biota berbahaya bagf kegidtan
wisata bahari tetapi memiliki peranaw‘é{besar
pada ekosistem terumbu karan tu #alam ja-
ringan makanan memiliki b f% i-kedudukan,
yang meliputi sebagai herbivorg,

rnivora, omni-
vora ataupun sebagai pema tritus (Birkeland,
1989 dan Hernandez,

Kedalaman perairdg
Kedala%,per ran Bandengan pada hasil
yaitu 1,5-15 edalaman perairan ini merupa-
kan sala éﬁ arameter fisik yang perlu untuk
diketah alaman pada penelitian ini merupa-
0 utama yang digunakan untuk menentu-
a asi wisata bahari, karena menurut hasil pe-
itian Edward et al. (2002), menyatakan bahwa
dalaman perairan yang berkisar 3,2-35,5 m ma-

® 51h layak dijadikan lokasi wisata bahari berenang,

snorkeling dan selam.

Kecerahan

Hasil pengukuran kecerahan pada perairan
Bandengan hanya berkisar 1-2 m. Kecerahan juga
merupakan ukuran transparansi perairan, yang da-
pat ditentukan secara visual. Nilai kecerahan pada
umumnya dinyatakan dalam satuan meter. Nilai
kecerahan sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca,
waktu pengukuran, kekeruhan dan padatan tersus-
pensi. Kecerahan di perairan Bandengan sangat
rendah karena nilai TSS (Total Suspended Solid)
sangat tinggi, yang menyebabkan kekeruhan tinggi
dan berakibat daya tembus cahaya matahari ke da-
lam perairan sangat rendah.

Kecepatan arus

Kecepatan arus sangat berpengaruh terha-
dap aktivitas yang akan dilakukan pada suatu wi-
layah perairan. Hasil pengukuran terhadap kecepat-
an arus di perairan Bandengan adalah 0,07-0,42 m/
detik. Kecepatan arus sangat dipengaruhi oleh per-
bedaan musim, pada musim Barat kecepatan arus
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pada mu-
sim Timur (Riyadi et al., 2005).
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Kecepatan arus yang layak untuk wisata
bahari berenang berkisar 0,20-0,40 m/detik, snor-
keling 0,15-0,4 m/detik, selam 0,15-0,40 m/detik
dan olah raga air seperti jet ski, banana boat, ber-
perahu berkisar 0,15-0,40 m/detik. Berdasarkan
hasil penelitian, maka kecepatan arus di perairan
Bandengan pada beberapa stasiun masih layak un-
tuk wisata bahari renang dan olah raga air, sedang-
kan untuk wisata snorkeling dan selam meskipun
dari parameter kecepatan arus layak tetapi parame-
ter utama seperti terumbu karang dan kecerahan
tidak mendukung kegiatan snorkeling dan selam.

Material Dasar Perairan

Berdasarkan hasil analisa jenis material da-
sar di perairan Bandengan, diperoleh bahwa mate-
rial dasar perairan terdiri dari kerikil, pasir, lumpur
dan lempung. Kerikil sebesar 2,54-35,11%, pasir
0,30-94,19%, lumpur 1,32—-89,71% dan lempung
sebesar 10,67-22,22%. Material dasar perairan me-
rupakan salah satu faktor yang mempengaruhi eko-
sistem perairan dan sangat berpengaruh terhadap
kekeruhan perairan serta salah satu faktor penun-
jang untuk kelayakan aktivitas wisata bahari.

Kemiringan, lebar, tipe dan penutupan pantai

Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh

kemiringan pantai sebesar 5-15° dan lebar pantai
12,3-67,5 m. Hasil tersebut menunjukkan balm
perairan Bandengan termasuk landai dan memiti
lebar pantai yang dapat mendukung ke iatarf&sa—

irén ter-

nyebab-
ngi wisata-
sekitar pantai

ta bahari yang akan dikembangkan di
sebut. Keadaan pantai yang demiki
kan pantai Bandengan banyak di &J
wan untuk melakukan aktivi
sambil menikmati pemanda antai dan menik-
mati matahari terbenam. ni di dukung pula
dengan lahan terbukawg dimiliki oleh perairan
Bandengan serta han@r n pasir putih.

Ketersediaansgiritawar

Kete iaan air tawar yang cukup di per-
airar}’ B an dapat memenuhi kebutuhan wi-
satawan #Fasilitas berupa toilet dan kamar mandi
teldh tersedia air bersih, sehingga dapat digunakan
pengunjung untuk membersihkan diri setelah mela-
kukan aktivitas renang di perairan Bandengan. Fa-
silitas tersebut dikelola oleh Dinas Pariwisata Ka-
bupaten Jepara.

Analisa kesesuaian wisata bahari
Kategori rekreasi dan berenang

Hasil analisa kesesuaian wisata berdasar-
kan parameter biofisik di perairan Bandengan, pa-
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da musim Timur dihasilkan tiga kategori kelas ke-
sesuaian untuk wisata bahari kategori rekreasi dan
berenang, yaitu sangat sesuai, sesuai dan tidak se-
suai. Berdasarkan hasil pengukuran seluruh para-
meter perairan yang dijadikan dasar dalam perhi-
tungan indeks kesesuaian wisata pada setiap sta-
siun penelitian, analisa data dilakukan dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak ArcGIS
untuk memperoleh peta kesesuaian wisata bahari

kategori rekreasi dan berenang (Gambar 2%

Parameter yang memiliki bobot y, ter-
tinggi untuk menentukan indeks kesesudian wisa-
ta kategori rekreasi dan berenang ada’%ﬂ’alam-
an, tipe dan lebar pantai. Hal inigliseb@bkan ka-
rena ketiga parameter terse m% gap paling
penting bagi aktivitas rekreas]%a berenang. Hal
tersebut didukung dengan Jd%il penelitian Bahar
dan Rahmadi (2011), yatakan bahwa pe-

milihan lokasi yang di akan untuk tujuan wi-
sata bahari tidak terl dari keadaan lokasi.

®
Kategori sela %m ukaan

A data berdasarkan parameter biofi-
Bandengan, menghasilkan dua kate-

sik dip

asarkan hasil pengukuran seluruh parameter

iran yang dijadikan dasar dalam perhitungan
indeks kesesuaian wisata pada setiap stasiun pene-
litian, kemudian dianalisa data dengan menggu-
nakan bantuan perangkat lunak ArcGIS untuk mem-
peroleh peta kesesuaian wisata bahari kategori se-
lam permukaan (Gambar 2).

Kawasan dengan kategori sesuai mempu-
nyai faktor pembatas, yaitu keberadaan terumbu
karang yang buruk, sehingga menyebabkan pene-
litian ini tidak merekomendasikan adanya kegiatan
selam permukaan di perairan Bandengan. Ini dise-
babkan karena tujuan utama dari wisata selam per-
mukaan adalah melihat keindahan bawah laut be-
rupa hamparan terumbu karang dan organisme yang
hidup pada terumbu karang. Pada kawasan dengan
kategori Sesuai dengan beberapa faktor pembatas
perlu dilakukan rehabilitasi terhadap ekosistem
terumbu karang, sehingga pada waktu yang akan
datang dapat kembali dijadikan sebagai daerah
tujuan wisata bahari kategori selam permukaan.
Pragawati (2009), menyatakan juga bahwa lo-
kasi perairan yang sesuai bersyarat harus dilaku-
kan rehabilitasi kawasan terutama terhadap eko-
sistem terumbu karang yang merupakan tujuan
utama wisata selam permukaan.

g @kesesuaian untuk wisata bahari kategori
elam*permukaan, yaitu Sesuai dan Tidak Sesuai.
a
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Gambar 2.Peta lokasi kesesuaian wisata bahari berdasarkan kategori di perairan Bandengan, Jawa Tengah.
Figure 2. Map location the suitability of nautical tourism based on category in Bandengan waters, Central
Java.
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Kategori selam

Berdasarkan hasil perhitungan indeks ke-
sesuaian wisata, menunjukkan bahwa perairan
Bandengan tidak sesuai untuk kegiatan wisata ba-
hari kategori selam, karena lokasi tersebut memi-
liki faktor pembatas. Faktor pembatas utama di per-
airan Bandengan adalah kecerahan dan ekosistem
terumbu karang yang sangat buruk. Hasil pengu-
kuran seluruh parameter perairan yang dijadikan
dasar dalam perhitungan indeks kesesuaian wisata
pada setiap stasiun penelitian, kemudian dianalisa
dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS un-
tuk memperoleh peta kesesuaian wisata bahari
kategori selam (Gambar 2).

Senoaji (2009) menyatakan bahwa lokasi
yang dapat dijadikan sebagai kawasan wisata ba-
hari kategori selam harus memenuhi 6 parameter
kualitas perairan. Parameter tersebut adalah kece-
rahan, jenis karang, tutupan karang hidup, jenis
ikan karang, kecepatan arus dan kedalaman dasar
perairan. Kondisi perairan Bandengan tidak meme-
nuhi persyaratan tersebut, sehingga tidak dapat
dijadikan kawasan wisata bahari kategori selam.

Kategori berperahu, banana boat dan jet ski
Hasil perhitungan indeks kesesuaian wisa-

ta menghasilkan tiga kategori berdasarkan kelas

kesesuaian yaitu Sangat Sesuai, Sesuai dan Tidak

tiap stasiun dengan mempertimbangkan s
parameter untuk wisata berperahu, banan%oat
dan jet ski, kemudian dianalisa den MCG[S
sehingga diperoleh peta kesesuaian \@ta bahari
kategori tersebut (Gambar 2). &

Analisa Daya Dukung ka isata Bahari
Berdasarkan hasi isa daya dukung ka-

wasan untuk kegiatariywisata bahari kategori re-

sar 52,46 ha de ya tampung wisatawan se-
banyak 27.978 orang. Sedangkan hasil analisa da-
ya dukun san untuk kegiatan wisata bahari
kate ori@ permukaan dan selam di kawasan
wisat ri Bandengan termasuk dalam kategori
T i@ suai, sehingga daya dukung kawasan ti-
dak terpenuhi. Hasil analisa daya dukung kawasan
untuk kegiatan wisata bahari kategori berperahu,
banana boat dan jet ski diperoleh luas kawasan
yang sangat sesuai sebesar 99,68 ha dengan daya
tampung wisatawan sebanyak 11.961 orang.
Daya dukung kawasan untuk wisata bahari
tidak terlepas dari kondisi biofisik perairan. Dodds
(2007) menyatakan bahwa kegiatan wisata bahari
sangat terkait dengan potensi sumberdaya alam
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yang dimiliki dan diistilahkan dengan 3S, yakni
Sea (laut) yang terkait dengan keberadaan ekosis-
tem terumbu karang, mangrove dan biota lainnya,
Sun (matahari) yang terkait dengan kegiatan ber-
jemur dan Sand (pasir) yang terkait dengan kegiat-
an rekreasi pantai. Kawasan wisata bahari harus
tetap menjaga karakteristik ekosistem yang ada di
dalamnya, karena I Gusti (2011) menyatakan bah-
wa wisata bahari adalah pasar khusus untuk orang

yang sadar akan lingkungan dan tertarik untuk
mengamati alam serta merupakan proses Ql%mi

dengan maksud memasarkan ekosisterfi mendrik
dan langka. %

Hal tersebut di dukung juggoleh #he World
Conservation Union (WCU),$angymenyatakan

bahwa pembangunan pariwisaﬁb fkelanjutan ada-
lah proses pembangunan su; mpat atau daerah

tanpa mengurangi nikai dari sumber daya
yang sudah ada. Pe 1%man tersebut dicapai
melalui pengawasa@n pemeliharaan terhadap
sumber—sumbeg%xa afam, agar dapat dinikmati
untuk masa y Kan datang. Sedangkan menurut
World Com on on Environment and Develop-
ment k ariwisata berkelanjutan adalah ba-
giah dagi pembangunan berkelanjutan yang mem-
erhatikan kebutuhan saat ini dengan mempertim-
kan kebutuhan generasi penerus di waktu yang
an datang (I Gusti, 2011).

Berdasarkan pendapat di atas, maka penge-
lolaan wisata bahari di perairan Bandengan harus
tetap memanfaatkan sumberdaya alam yang ada
pada saat ini secara optimal tetapi harus tetap mem-
perhatikan keberlanjutan kawasan dalam jangka
yang panjang agar dapat dinikmati oleh generasi
berikutnya. Penataan ruang, peningkatan sarana
dan prasarana, sumberdaya manusia serta peraturan
perundang-undangan yang akan ditetapkan dalam
pengelolaan kawasan wisata bahari di perairan
Bandengan harus mengoptimalkan sumberdaya
alam saat ini dengan tetap memperhatikan keles-
tarian dan keberlanjutan kawasan wisata bahari
tersebut.

KESIMPULAN

Indeks kesesuaian wisata di perairan Ban-
dengan yang terdiri dari empat kategori wisata ba-
hari yaitu rekreasi dan renang, selam permukaan,
selam dan berperahu, banana boat dan jet ski meng-
hasilkan kategori sangat sesuai untuk kategori re-
kreasi dan renang serta berperahu, banana boat dan
jet ski. Sedangkan wisata bahari kategori selam
permukaan dan selam berdasarkan indeks kesesuain
wisata termasuk dalam kategori yang tidak sesuai.
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Analisa daya dukung kawasan di perairan
Bandengan dihitung berdasarkan indeks kesesuaian
kawasan. Berdasarkan hasil analisa tersebut, hanya
terdapat dua kategori wisata bahari yang memenu-
hi syarat untuk dilakukan perhitungan terhadap da-
ya dukung kawasan. Kategori tersebut adalah re-
kreasi dan renang dengan luas 52,46 ha dengan da-
ya tampung kawasan sebanyak 27.978 wisatawan
dan kategori berperahu, banana boat dan jet ski di-
peroleh luas kawasan sebesar 99,68 ha sehingga
dengan daya tampung sebanyak 11.961 wisatawan.
Faktor pembatas utama untuk wisata bahari kate-
gori selam permukaan dan selam adalah kecerah-
an perairan dan ekosistem terumbu karang yang
berada dalam kondisi buruk, sehingga diperlukan
adanya rehabilitasi terutama ekosistem terumbu
karang.
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